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ABSTRAK 

 

Pitutur mempunyai arti pelajaran, nasihat, atau peringatan, pitutur yang 

mulai ditinggalan oleh sebagian masyarakat karena makin kurangnya kepedulian 

akan pentingnya pitutur. Metode pengerjaan Tugas Akhir Pitutur Sebagai Ide 

Penciptaan Seni Patung dimulai dari mengamati lingkungan sekitar, merenungkan 

permasalahan yang ada dan objek yang mendukung. Diwujudkan melalui 

penciptaan karya seni patung berupa relief, dengan menggunakan teknik 

modelling dan cetak. Karya Tugas Akhir ini menampilkan bentuk figuratif dan 

bagian bagian objek dengan pendekatan metaphor. . Lewat visual berupa relief 

diharapkan menjadi media agar pitutur lebih dekat dengan masyarakat dan 

menjadi kesadaran untuk mau menjalankan dan melestarikan pitutur. Karya dan 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mewujudkan pitutur yang berupa bahasa verbal 

menjadi bahasa visual dengan relief. Hasil karya dapat menjadi bahan refleksi diri 

dan inspirasi pada umumnya. 

 

Kata kunci: pitutur, relief, seni patung, metaphor 
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ABSTRACT 

 

Pitutur means lessons, advice, or warnings. Nowdays, some people started 

to abandon it because of the lack of awareness of its importance. The method of 

working on the final project entitled Pitutur as an Idea for Sculpture Creation 

started from observing the surrounding environment, contemplating existing 

problems and supporting objects. It is realized through the creation of sculptures 

in the form of reliefs, using modeling and printing techniques. This final project 

displaye the figurative forms and parts of the object with a metaphor approach. . 

Through visuals in the form of reliefs, it is hoped that it will become a medium 

that makes pitutur closer to the community and raised awareness to the 

community to carry out and preserve pitutur. This work and final project aims to 

realize pitutur in the form of verbal language into visual language with reliefs. 

This final project can be used for self-reflection and inspiration in general.. 

 

Keywords: pitutur, relief, sculpture, metaphor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lahir di Dusun Ngentak, Kalurahan Bangunjiwo Kapanewon Kasihan 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kehidupan orang Jawa 

yang terbilang cukup kental, sejak kecil penulis dibesarkan dengan cara orang 

Jawa yang penuh dengan nilai filosofi oleh keluarga maupun lingkungan sekitar. 

Mulai dengan cara hidup yang sederhana sampai perilaku kehidupan bersosial 

yang tinggi. Dalam kehidupan di desa, manusia dituntut untuk bersosial, karena di 

desa tidak bisa hidup secara individu tanpa memperdulikan lingkungan sekitar. 

Dengan bersosial secara tidak langsung diajarkan tentang menjalani hidup yang 

baik dan benar. Bagaimana kita hidup dengan sesama, lingkungan ataupun diri 

kita sendiri. Seringkali penulis mendapat banyak nasihat dari lingkungan sekitar, 

terlebih lagi keluarga. 

Hidup di desa, selain mempunyai lingkungan sosial yang tinggi juga penuh 

dengan kebudayaan, seperti kethoprak, wayang orang, wayang kulit dan lain-lain. 

Budaya Jawa khususnya Yogyakarta tidak hanya sekedar menghadirkan 

kebudayaan yang bersifat pertunjukan belaka. Pertunjukan tradisi seperi wayang 

kulit, kethoprak dan wayang orang memceritakan tentang mitologi Jawa atau 

kehidupan orang Jawa. Tidak jarang juga pertunjukan tersebut menghadirkan 

nasihat-nasihat yang menjadi pedoman hidup orang Jawa, agar bisa menjadi 

manusia yang lebih baik dan benar. 

Di zaman sekarang sudah tidak seperti dahulu lagi, di lingkungan penulis 

pertunjukan seperti wayang kulit sulit ditemukan. Karena ada beberapa alasan, 

seperti mahalnya biaya untuk membuat pertunjukan wayang kulit, tidak ada 

tempat yang cukup memadai ataupun sudah sedikit peminatnya daripada zaman 

dahulu. Padahal pertunjukan wayang kulit menghadirkan banyak hal, salah 

satunya pitutur yang artinya pelajaran, nasihat atau peringatan. Pitutur adalah 

hasil dari filsafat orang Jawa yang dimana pitutur tersebut merupakan pedoman 

hidup agar menjadi pribadi adi manusiawi.   
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Selain pitutur dalam pertunjukan tradisi, biasanya pitutur didapatkan dari 

keluarga, lingkungan masyarakat, penulis atau buku. Saat masih kecil penulis 

sering mendapat hal tersebut, berbeda dengan masa sekarang. Di lingkungan 

masyarakat penulis, sudah jarang saling memberikan pitutur terhadap sesama atau 

keluarga. Pitutur yang seharusnya terus dilestarikan dan digunakan masyarakat 

Jawa, kini mulai ditinggalkan. Di lingkungan penulis mengamati bahwa 

perkembangan zaman sangat mempengaruhi hal tersebut. Mulai dalam masing-

masing keluarga yang tersibukkan oleh pekerjaan dan rasa kekeluargaan mulai 

berkurang, sehingga waktu untuk keluarga dan rasa kekeluargaan mulai sulit 

ditemukan. Orang tua sudah jarang memberikan pitutur terhadap anaknya. Atau 

tetangga dan masyarakat yang mulai disibukkan oleh perkembangan zaman, 

seperti harus menghabiskan waktu di luar bermasyarakat. 

Kali ini penulis tertarik tentang pitutur. Dimana pitutur saat ini salah satu hal 

terpenting untuk dimiliki orang. Karena di masa sekarang di lingkungan penulis, 

masyarakat cenderung individual, mudah untuk dihasut dan mempunyai nafsu 

yang tinggi. Mulai dari anak-anak yang sering melakukan bullying, tidak 

menghormati orang yang lebih tua, hingga tetangga yang saling tidak peduli. Hal-

hal tersebut seakan tumbuh subur di masyarakat penulis. Orang-orang lebih 

mementingkan dirinya sendiri tanpa mempedulikan orang lain. Dan jika dibiarkan 

secara terus-menerus akan sangat berdampak buruk bagi kelangsungan hidup 

masyarakat.  

B. Rumusan Penciptaan 

Pitutur menjadi ide atau gagasan dalam penciptaan karya seni patung karena 

banyak nilai-nilai luhur yang ada di dalam pitutur. Pengambilan pitutur sebagai 

ide penciptaan dikarenakan sudah banyak masyarakat yang mulai meninggalkan 

atau tidak menjalankan pitutur, di lingkungan masyarakat penulis. 

Penulis ingin menjaga atau menjalankan budaya Jawa pitutur melalui karya 

seni patung. Menjadi sebuah kewajiban penulis untuk ikut melestarikan hal 

tersebut, sehingga di masa yang akan datang karya seni patung penulis tidak 

hanya sebatas karya seni patung tanpa makna. Hal tersebut menjadi tantangan 
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penulis untuk membuat karya seni patung yang nantinya bisa membuat 

masyarakat peduli lagi dan ikut melestarikan atau menjalankan pitutur. 

Dasar-dasar ini merupakan uraian serta analisis dalam bentuk tulisan sebagai 

bahan pertimbangan proses penciptaan Tugas Akhir, rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan istilah pitutur? 

2. Mengapa pitutur sebagai ide penciptaan dalam penciptaan seni patung? 

3. Bagaimana mewujudkan karya seni patung yang berangkat dari ide 

penciptaan Pitutur ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mewujudkan Pitutur dari bahasa verbal menjadi bahasa visual 

b. Menciptakan inovasi karya seni patung relief secara visual dengan 

pitutur sebagau ide penciptaan 

c. Menceritakan secara visual bahwa Indonesia, masyarakat Jawa 

khususnya memiliki kekayaan ragam buadaya, seperti nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalam pitutur  

d.  Sebagai syarat menempuh strata satu. 

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan penulis untuk masyarakat di lingkungan sekitar, 

para seniman dan diri penulis sendiri antara lain: 

a. Menyampaikan gagasan atau ide penulis kedapa orang lain yang 

diharapkan mampu menambah wawasan dalam seni rupa khususnya. 

b. Menambah pengetahuan untuk mengenal berbagai pitutur. 

c. Sebagai tambahan kontribusi dalam dunia akademik berupa 

pengetahuan baik tulisan maupun karya seni mengenai tema pitutur. 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran dari judul penulisan maka 

sanga tdibutuhkan adanya kejelasan makna dalam setiap kata. Berikut akan 

dijelaskan pengertian setiap kata dari judul, serta maksud yang disampaikan: 
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1. Pitutur 

Pitutur dalam Bausastra Jawa, kata pitutur berasal dari bahasa Jawa Kuna 

yang berarti pelajaran, nasihat, atau peringatan (Prawiroatmodjo, 

1957:507) 

Jadi Pitutur memiliki sebuah pelajaran, nasihat atau peringatan yang 

terkandung didalamnya.  

2. Ide Penciptaan 

Ide/idé/ n rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita. 

penciptaan/pen·cip·ta·an/ n proses, cara, perbuatan menciptakan. 

Ide penciptaan adalah suatu rancangan ataupun gagasan yang ada di 

dalam pikiran yang kemudian diproses untuk menghasilkan sesuatu. 

3. Seni Patung 

Menurut Soedarso SP  “…bagian seni rupa yang merupakan pernyataan 

pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional (Soedarso, 

1990: 11) 

Relief adalah suatu seni pahat atau ukiran 3 (tiga) dimensi pada media 

batu. Biasanya relief ini berisi ajaran filosofis atau kisah metaforis tentang 

mitologi atau kisah spiritualitas tertentu yang ingin disampaikan pada 

generasi-generasi berikut. (Swastika:9) 

Setiap kata diuraikan satu persatu maka arti judul “Pitutur Sebagai Ide 

Penciptaan Seni Patung” mengandung makna sebagai berikut: 

Nasihat menjadi sebuah gagasan untuk membuat atau menciptakan karya seni 

patung. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


